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ABSTRAK

Perempuan merupakan salah satu pondasi sebuah bangsa yang dapat
menentukan baik-buruknya scbuah generasi yang akan datang. Bahkan salah
seorang pujangga Arab mengibaratkan perempuan sebagai “soko guru pendidikan
sebuah Kaum™.

Islam secara ideal membuka kesempatan dan peran yang sama bagi laki-
laki dan perempuan sesuai konteks keadilan dan kemaslahatan umat untuk
berprestasi dalam berbagai bidang lapangan kehidupan dan mensetarakan peran
laki-laki dan perempuan dalam mendulang pahala dan keberkahan dalam beramal
untuk kepentingan akhirat, demikian juga terhadap masalah keduniaan. Laki-laki
dan perempuan mendapatkan hasil sesuai dengan jerih payahnya masing-masing
dan Allah SWT tidak akan membedakannya. Selama itu masih dalam koridor
yang tidak melanggar syari’at.

Maka dari itu, karena berbagai pembahasan serta solusi permasalahan
umat termasuk politik telah terangkum di dalam al-Qur’an, penelitian lebih lanjut
di dalamnya adalah sejauh mana penggalian nilai-nilai al-Qur’an tersebut agar
dapat diterapkan secara optimal dalam kehidupan umat. Untuk itulah diperlukan
suatu pengkajian dalam tafsir al-Qur’an. Dari sekian banyak mufassir serta
metode-metodenya, penyusun lebih menjatuhkan pilihan kepada sosok M.
Quraish Shihab dalam karya Tafsir-nya yaitu Kitab Tafsir al-Misbah.

Hal ini dilatar belakangi oleh semangat yang dibawa Quraish Shihab
untuk membawa umat ke dalam pemahaman yang ideal tentang memahami makna
al-Qur’an untuk memberikan solusi permasalahan umat termasuk di dalamnya.
Fatwa-fatwanya yang cenderung menyejukkan serta luasnya wawasan keagamaan
yang ditawarkan menjadi suatu keindahan tersendiri.

Peran perempuan dalam Politik menurut pandangan M. Quraish Shihab
dalam Kitab Tafsr Al-Misbah-nya diisyaratkan oleh adanya sebab akan suatu
potensi yang sama bagi laki-laki dan perempuan untuk dapat memimpin atau
berperan dalam usaha memakmurkan umat dan berposisi dalam arti menyeru
kepada kebenaran dan mencegah kebathilan.

Memang pada akhimya, Quraish Shihab yang tidak mempunyai latar
belakang sebagai ulama ahli politik—jualah yang menjadikan penelitian ini tidak
menaw=arkan kedalaman esensi konsep politik serta peran perempuan di dalamnya.
Hanya saja wacana yang berbeda tentu saja tetap layak untuk kita ambil
hikmahnya.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan adalah keniscayaan dalam kehidupan sehari-hari. Hampir
tak ada yang bisa dilakukan tanpa perempuan. Namun dalam bidang politik,
khususnya di Indonesia, perempuan menjadi kelompok minoritas. Lebih dari
setengah populasi kita terdiri dari perempuan, namun keterwakilan perempuan
dalam politik belum ada seperempatnya. Kit; bisa mengambil contoh dari
keterlibatan perempuan dalam Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) misainya. Di
tahun 1987, keterwakilan perempuan mencapai 13 persen. Hal ini
mencerminkan anggapan bahwa perempuan belum direstui untuk terjun di
bidang politik."

Allah menurunkan kitab-Nya al-Qur’an untuk pedoman dan petunjuk
kebenaran bagi hamba—hamba-Nya umat Islam dalam mengarungi kehidupan.
Dengan sinar hidayah ke-Islaman, hati hamba akan menjadi terang dan dengan
petunjuknya, mereka akan mendapatkan jalan yang terbaik. Dari aja.ran Islam
yang lurus serta peraturan hukum yang bijaksana, umat dapat memetik suatu
hikmah yang mampu membawa mereka dalam puncak kebahagiaan dan
keluhuran.?

Bagi masyarakat muslim, al-Qur’an diyakini sebagai Kalam Ilahi,

yang diturunkan sebagai petunjuk dan pedoman hidup manusia. Di samping

'Herru Emka, dalam Kofom Keluarga di Harian Sore Wawasan, (Semarang : Wawasan
(15 April 2005)), hal 10
Mohammad Aly Ash Shabuny, Ae-Tibyan Fi Ulumil Qur'an, alih bahasa H. Moch.

Chudlori Umar dan Moh. Matsna H.S., Pengantar Study al-Qur'an.. (Ar-Tikyan). (Bandung: Al-
Ma’arif, [987) hlm. 199.



itu, al-Qur’an bukan kitab undang-undang atau kitab perjanjian, akan tetapi
merupakan hud (pedoman dan literatur utama) yang berfungsi sebagai way of
life bagi setiap kader Muslim di dalam menjalani proses hidup dan
kehidupannya yang berscjarah.’

Sebagai sebuah Mushaf, al-Qur'an bersifat fana’, namun sebagai
Kalam [Hahi, al-Qur’'an bersifat abadi. Keabadian al-Qur’an merupakan
cerminan dari kebenaran yang bersifat mutlak, yakni kebenaran yang berasal
dari Tuhan. Sedangkan sumber-sumber nilai Islam yang lain hanyalah
memberikan penjeiasan terhadap nash-nash al-Qur'an yang belum detil
penje:la's.ann),ral.‘1 Sebagai gambaran dari kebenaran mutlak, maka al-Qur’an
merupakan satu-satunya sumber nilai, yang harus senantiasa dijadikan
landasan hidup dan kehidupan manusia, di dalam menjalankan aktivitas
individu maupun aktivitas keumatan.

Dengan demikian, sebagai sebuah sumber nilai, al-Qur’an memiliki
sifat yang absolut dan tidak menerima perubahan sepanjang zaman (solihun
likulli zaman wa makan), namun sebagai sebuah inspirasi gerakan di tengah
kehidupan masyarakat, al-Qur’an harus ditafsirkan sesuai dengan realitas dan
tuntutan perkembangan zaman yang melingkupinya.

Secara bahasa nilai dipahami sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang
penting atau berguna bagi kemanusiaan.’ Secara lebih khusus, dalam konteks

agama, nilai diartikan sebagai konsep penghargaan tinggi yang diberikan oleh

*Muhammad Hasyim Kamali, Prinsip dan Teori-Teori Hukum Islam (Ushul Figh),
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996, him. 24

“Ibid, him. 17

*Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),
him. 690



warga masyarakat kepada beberapa masalah pokok dalam kehidupan
keagamaan yang bersifat suci, sechingga dijadikan pedoman bagi tingkah laku
keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan.’

Maka dari itu, karena berbagai pembahasan serta solusi permasalahan
umat termasuk politik telah terangkum di dalam al-Qur’an, penelitian lebih
lanjut di dalamnya adalah sejauh mana penggalian nilai-nilai al-Qur’an
tersebut agar dapat diterapkan secara optimal dalam kehidupan umat. Untuk
itulah diperlukan suatu pengkajian dalam tafsir al-Qur’an.

Dari sckian banyak mufassir serta metode-metodenya, penyusun lebih
menjatuhkan pilihan kepada sosok M. Quraish Shihab dalam karya Tafsir-nya
vaitu Kitab Tafsir al-Misbah. Hal ini dilatar belakangi oleh berbagai alasan
yang menurut penyusun cukup ideal dalam penelitian ini.

Alasan yang pertama adalah sebagai seorang cendekiawan muslim
vang sekaligus pakar tafsir, M. Quraish Shihab dengan penjelasan-penjelasan
al-Qur’an juga aktif dalam melakukan usaha pembinaan umat, khususnya
dalam usaha untuk memberikan petunjuk atas pelbagai persoalan umat.

Prof. Dr. M. Quraish Shihab yang menitik beratkan hermeneutika
dalam penafsirannya terhadap al-Qur’an dalam Tafsir al-Misbah, berpendapat
bahwa untuk menafsirkan al-Qur’an dibutuhkan pengetahuan yang lebih dari
cukup tentang Bahasa Arab. Pendekatan riormative yang diantar dengan
analisis semantikal ini sangat membantu pembaca awam untuk bisa secara
langsung mengakses al-Qur’an mengenai tema-tema tertentu yang berkaitan

dengan agenda dan persoalan sehari-hari.
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Selain karena gaya bahasanya yang santun dan cenderung tidak
menghakimi, menurutnya, seorang Mufassir dituntut untuk menjelaskan nilai-
nilai itu sejalan dengan perkembangan masyarakatnya, schingga al-Qur’an
dapat benar-benar berfungsi sebagai petunjuk, pemisah antara yang hagg dan
batil, serta jalan keluar bagi setiap problem kehidupan yang dihadapi. Di
samping itu, mufassir juga dituntut untuk menghapus. kesalahpahaman
terhadap al-Qur’an maupun kandungan ayat-ayatnya, sehingga pesan-pesan
al-Qur’an tersebut dapat diterapkan dengan sepenuh hati dalam kehidupan
bermasyarakat. ’

Islam terbuka bagi rekayasa peradaban, berawal dari pembaharuan
dalam bidang muamalat pada akhirnya merambah keseluruh aspek kehidupan.
Disinilah Islam sebagai perwujudan dari rahmatan lil ‘alamin dihadapkan pada
pertanyaan-pertanyaan apakah dalam Islam terdapat nilai-nilai yang relevan
semangatnya dengan tantangan modernitas. Modernitas atau tajdid dipahami
sebagai usaha untuk menyesuaikan pemahaman ajaran agama dengan
kehidupan kontemporer dengan jalan menta’wilkan atau menafsirkannya
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kondisi sosial
masyarakat.

Islam juga mengajarkan bahwa perempuan bukan hanya ibu rumah
tangga saja yang sekadar menunggu suami di rumah dan tidak mempunyai
peran bagi kehidupan agama, masyarakat dan bangsanya. Memang pada
prinsipnya Islam mengajarkan bahwa seorang muslimah harus taat kepada

suami. Namun dalam Islam tak ada larangan bagi muslimah untuk berkiprah

"Lihat Pengantar dalam : M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol-II, Cel.V1 (Jakarta :
Lentera Hati, 2006), hal viii



dalam berbagai kancah kehidupan, sesuai kemampuannya masing-masing
selama itu tidak melanggar koridor syariah. Sehingga dalam kancah politik,
sudah selayaknya kalau kaum perempuan mendapatkan porsinya secara
proporsional.®

Dari realitas-realitas tersebut penyusun ingin mengkaji persoalan-
persoalan tentang Politik(Siyasah) dan Peran Perempuan Di Dalamnya
dalam pandangan Prof. Dr. M. Quraish Shikab lewat karya monumentalnya
“Tafsir Al-Misbah”, dalam skripsi berjudul : Studi Terhadap Pemikiran
M. Quraish Shihab Dalam Tafsir al-Misbah Tentang Politik (Siyasah)

Serta Peran Perempuan di Dalamnya.

B. Pokok Masalah
Dari uraian di atas, pokok permasalahan yang penyusun kaji adalah:
I. Bagaimanakah istilah Politik (sivasah) serta peran perempuan di dalamnya
menurut pandangan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah?
2. Bagaimanakah relevansi pemikiran Quraish Shihab tentang kajian tersebut
dengan konteks kekinian?
3. Sejauh mana pengaruh serta sumbangan pemikiran M. Qurasih Shihab

bagi kehidupan politik (sivasah)?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

®ihat Pengantar dalam : Asma’ Muhammad Ziyadah, Peran Politik Kaum Perempuan
Dalam Sejarah Islam - Terjemah Indonesia oleh : Kathur Suhardi, Cet I (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2001),



a.

b.

Untuk mendeskripsikan Pemikiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah-nya tentang kehidupan politik (sivasah) dan sejauh mana peran
perempuan dalam konsep politik (sivasah) tersebut.

Menjelaskan bagaimana pembahasan tentang peran perempuan dalam

bidang politik (siyasah) di dunia Islam yang berkembang selama ini.

2. Kegunaan penelitian

Penelitian ini secara umum dapat memberikan konstribusi yang

berarti, antara lain :

a.

Bagi perkembangan ilmu pegetahuan, yaitu memberikan kontribusi
pemikiran, khususnya mengenai persoalan politik yang selalu
mengalami perkembangan. Di samping memberikan pandangan yang
baru serta perluasan wacana dalam konsep pemikiran tentang
perempuan dan politik Islam (figh siyasah) yang didasarkan pada
konsep keagamaan dan sosio kultural yang berbeda.

Bagi perkembangan politik Islam (siyasah), yaitu memperkaya
khasanah pemikiran Islam, khususnya dibidang kajian figh siyvasah
yang membicarakan tentang peran perempuan dalam politik di
Indonesia.

Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi serta memperbanyak
khasanah pengetahuan tentang wacana kesetaraan peran kaum
perempuan.

Sebagai sumbangan pemikiran terhadap kaum muslimah pada
khususnya tentang bagaimana berperan secara ideal dalam kehidupan

politik secara Islami.



D. Telaah Pustaka

Pada kenyataannya, masalah perempuan tidak hanya terdapat pada
dunia Islam namun juga di seluruh masyarakat. Wahyu Qur’ani ditujukan pada
manusia, pria maupun perempuan dan sama sekali tidak ada prasangka bahwa
perempuan lebih rendah derajatnya atau jiwanya tidak sempurna. Di hadapan
wahyu Ilahi, manusia adalah sama karena mercka semua adalah makhluk
Tuhan. Dalam Islam, perempuan sejajar dengan pria baik dalam tataran
penciptaan maupun dalam tataran keberadaan.’

Memang kajian tentang Gender di Indonesia cenderung memakai
pendekatan yang berbeda antara satu dengan yang lain. Perbedaan ini lebih
disebabkan oleh latar belakang pengkaji dan keinginan yang hendak dituju.'’
Akan tetapi, justru karena begitu pentingnya wacana perempuan dalam
masyarakat modern ini, kajian tentang Gender semakin mendapat tempat dan
justru menjadi salah satu disiplin ilmu yang dikaji dan disebarluaskan oleh
berbagai instansi dan pusat studi di kota—kota dan di pedesaan.

Ruang politik itu sendiri adalah suatu ruang yang maha luﬁs, seluas
kehidupan itu sendiri. Ia muncul dari ruang domestik maupun publik, kultural
maupun struktural, personal dan kommunal. Akan tetapi dalam kenyataannya,
penyebutan politik dalam pemikiran orang secara umum telah menyempit
menjadi istilah politik praktis, politik struktural, perebutan kekuasaan untuk
diri sendiri, sebagian orang dan bersifat sesaat, bukan untuk kepentingan

masyarakat luas dan masa depan yang panjang.

? Syekh Khaled Bentounés, Tasawyf Jantung [slam —Nilai-nilai Universal Dalam
Tasawuf (Terjemah Indonesia oleh : Andityas P.) Cet [, (Yogyakarta:Pustaka Sufi. 2003), him 127

""Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad, /slam Historis, (Yogyakarta: GalangPress, 2001),
hlm. 255



Menghadapi tiap permasalahan umat, khususnya masalah peran
perempuan muslim dalam politik ini, kitab suci al-Qur’an sebetulya tak pernah
membisu bila diminta pertimbangan oleh siapa saja untuk menjawabnya.
Namun pertimbangan dan petunjuk al-Qur’an itu baru bisa ditangkap jika
secara bijak dan cermat dapat dikenali siat-sifat dan kandungannya. Kemudian
menggunakan metode yang tepat untuk mengenali makna yang terkandung di
dalamnya."'

Studi literatur ini meneliti tentang pemikiran seorang tokoh dalam
suatu karya yang telah menjadi bagian dari hidupnya. M. Quraish Shihab telah
diakui oleh begitu banyak cendekiawan muslim sebagai pakar tafsir Qur’an.
Sehingga penelitian tentang peranan perempuan dalam politik menurut
pemikirannya, jelas akan menawarkan begitu luas kerangka wacana
pengetahuan yang akan didapat. Hal ini juga diharapkan sejalan dengan
reputasinya yang seperti telah tercatat di lembaran kajian keilmuan Islam di
Indonesia. Terlebih setelah Quraish Shihab menyusun Tafsir al-Misbah yang
sangat monumental tersebut.

Dalam merespon persoalan tentang konsep peran ideal kaum muslimah
dalam politik sejalan dengan kaidah Syariah Islam yang tertuang dalam
Qur’an, setelah melakukan penelusuran dan kajian maka penyusun merujuk
pada buku panduan utama penulisan skripsi ini yaitu : Kitab Tafsir al-Misbah
karya Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Kitab Tafsir ini menawarkan warna dan

sudut pandang lain dalam metode pemahaman ayat-ayat al-Qur’anul Karim

Y'Syahrin Harahap, Metode Studi dan Penelitian Ifmu-llmu Ushuluddin, cet.l (Jakarta:
Rjawali Pers, 2000}, him. 11.



melalui Pesan, Kesan serta Konsep Keserasian Firman Allah SWT yang
tercantum di dalamnya.

Teks dalam Tafsir al-Misbah yang merupakan hasil pemikiran Quraish
Shihab tentunya tak lepas dari pengaruh serta obyektivitas dan subyektivitas
yang melingkupinya. Sebagai sebuah teks, Tafsir al-Misbah tentu sangat
dipengaruhi oleh bahasa dan lingkungannya. Sedangkan Quraish Shihab
sebagai penyusun Teks, tentu pemikirannya juga tidak terlepas dari konteks
sosial kulture serta basic pendidikan dimana ia berada.

Walaupun literatur tambahan dalam penelitian - ini lebih difokuskan
pada karya-karya M. Quraish Shihab, akan tetapi literatur lain yang
memberikan dukungan penyusunan skripsi ini semisal Peran Politik Kaum
Perempuan Dalam Sejarah Islam, karya Asma’ Muhammad Ziyadah
(Cairo;1421H), dan literatur-literatur lain yang juga sangat memberikan
dukungan literatur yang optimal.

Kelebihan buku ini antara lain adalah mampu menampilkan sejarah
peranan kaum perempuan sejak zaman Nabi SAW. Dalam buku ini, sang
penulis juga menggambarkan satu per satu peristiwa politik yang melibatkan
kaum perempuan sejak zaman Nabi SAW yang dipaparkan dengan sistematika
yang ilmiah yang akurat dan mendetail, karena dilakukan deiigan penilitian
terhadap sistem periwayatan berbagai jenis sejarah yang juga dilakukan oleh
para ahlj hadis."”

Dalam dunia perpolitikan, peran perempuan bahkan tetap juga

dikesampingkan oleh sebagian masyarakat walaupun pada kenyataannya

'] ihat ; Asma’ Muhammad Ziyadah, hlm. xii



berbagai jabatan dalam dunia pembangunan di Indonesia telah mampu diraih
oleh begitu banyak tokoh perempuan. Mercka ada yang mampu menjadi
pejabat, mulai presiden, menteri, wakil rakyat, ilmuwan, dan aktivis LSM.
Posisi—posisi yang merupakan posisi kunci dalam masyarakat tersebut dengan
adanya fenomena ini diharapkan sepatutnya hak-hak perempuan terjamin dan
tak lagi terdengar dikotomi antar peran perempuan di dalam pembangunan."
Sebenarnya, permasalahan perempuan sebagai pemimpin, khususnya
dalam dunia politik sudah terjadi pada masa kerajaan—kerajaan di bumi
Nusantara baik kerajaan Kalingga di Jawa, dengan Ratu Sima, di Kerajaan
Aceh pada abad ke-17 yang bahkan memiliki empat pemimpin perempuan
secara berturut-turut selama 58 tahun. Lebih dari itu, untuk mewujudkan
masyarakat madani (civil society), reintepretasi mengenai ajaran—ajaran Islam
tentang hak—hak perempuan dalam kehidupan masyarakat sangat diperlukan,
sejauh tak menyimpang dari Syari’ah Islam atau aqidah, posisi perempuan

harus disejajarkan dengan kaum pria.'*

. Kerangka Teoretik

Untuk memperoleh jawaban yang tepat dan benar terhadap
permasalahan yang dipaparkan diperlukan suatu kerangka teori yang bisa
dijadikan sebagai landasan teori dalam menecari jawaban terhadap realitas
permasalahan fenomena peranan muslimah dalam kehidupan berpolitik
kenegaraan secara Islami yaitu tentang dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis

Baginda Nabi SAW serta kaidah-kaidah fighiyah yang terkait.

Brbid, hal 266
" 1bid, hal 267
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Firman Allah (At-Taubah [9]: 71):
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Ayat tersebut di atas kembali mengingatkan pengakuan atas neraca
keadilan serta kesetaraan hak antara kaum pria dan perempuan. Diungkapkan
dalam ayat tersebut bahwa antara mereka (laki-laki dan perempuan) menjadi
penolong bagi yang lain. Setara dalam kewajiban untuk menegakkan
(mengerjakan) kewajiban dan ketaatan pada Allah dan Rasul-Nya. Janji
limpahan rahmat Allah SWT kelak juga akan dianugerahkan kepada kedua
pihak baik laki-laki maupun perempuan.

Berbagai pandangan Islam khususnya mengenai pembatasan
perempuan muslim dalam kancah politik cenderung memprihatinkan. Hak-hak
yang diberikan al-Qur’an kepada kaum perempuan justru ditiadakan oleh para
Jugaha’ karena mempertimbangkan situasi mereka. Padahal, secara praksis,
sudah banyak perempuan yang menjadi pemimpin dalam feve! yang paling
tinggi sekalipun di sejumlah negara, tak terkecuali di Indonesia. Dalam al-
Qur’an tidak ada penjelasan rinci tentang pembagian tugas yang mutlak
terhadap lelaki atau perempuan. Yang ada hanyalah sesuatu yang bersifat
global atau laki-laki dan perempuan memang berbeda dan kenyataannya
berbeda secara biologis. Tapi, perbedaan biologis itu tidak boleh dijadikan

landasan untuk mendiskriminasi satu sama lain.

3Q.S. At-Taubah [9]: 71
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Salah satu metode yang digunakan dalam penafsiran hukum dan dasar
ajaran al-Qur’an adalah Tafsir maudlu’i, yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an
secara tematis. Metode ini mempunyai dua bentuk. Pertama, membahas satu
Surah al-Qur’an dengan menghubungkan maksud antar ayat serta
pengertiannya secara menyeluruh. Dengan metode ini ayat tampil dalam
bentuknya yang utuh. Kedua, menghimpun ayat al-Qur’an yang mempunyai
kesamaan arah dan tema, kemudian dianalisis dan dari sana ditarik
kesimpulan. Biasanya model ini diletakkan dibawah bahasan tertentu.'®

Karena telah menjadi kesepakatan pendapat para ulama bahwa tujuan
inti diturunkannya Islam adalah untuk mendatangkan kemaslahatan dan
menolak kemudaratan. Maka kata rahmah li Al-‘alamin yang disebutkan
dalam firman Allah dalam Surat Al-Anbiya’ ayat 107 adalah ungkapan yang

sangat diutamakan dalam kajian keilmuan keislaman."”
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Tak lupa juga, dalam kajian ini adalah Firman Allah Ta’ala:
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Kerangka teoretik ini berujung kepada perspektif yang mengacu
tentang bagaimana penerapan konsep yang ideal tentang peran perempuan
muslim dalam kehidupan berpolitik di Indonesia, sesuai pandangan al-Qur’an,

hadis serta ijma’ Jumhur Ulama. Sehingga diharapkan perempuan lebih

YIbid.,

"Helmi Karim “Kedewasaan Untuk Menikak” dalam Problematika Hukum Islam
Kontemporer, Buku Kedua, cet. 111 (Jakarta; LSIK,2002) hlm. 73.

'® 3S. Al-Anbiya® [21]: 107

'* QS. Al-Bagarah [2]: 228
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memiliki peran yang ideal, tidak hanya dalam bidang politik tetapi juga di
bidang kehidupan yang lain, namun tanpa mengurangi nilai-nilai keadilan dan

kemaslahatan umat secara Islami.

Berangkat dari kesadaran akan pentingnya Kaidah Islam sebagai suatu
sistem tatanan sosial, maka sudah selayaknya kalau kita mencoba melihat
pandangan Islam kaitannya dengan realitas sosial agar dapat mengetahui
sejauh mana nilai-nilai normatif hukum Islam yang diyakini keuniversalannya
mampu memberikan konstribusi dalam realitas SOSi‘&ll. Kajian tentang politik
(siyasah) serta peranan muslimah di dalamnya menurut pandangan Quraish
Shihab dalam Tafsir al-Misbah dapat dianalisa dengan magosid syari’ah atau
tujuan-tujuan yang paling agung dan utama dari syari’at [slam.

Tujuan umum disyariatkan hukum-hukumnya ialah mewujudkan
kemaslahatan manusia dengan menjamin hal-hal yang dharuri (kebutuhan
pokok) bagi mereka, pemenuhan-pemenuhan kebutuhan mereka (hajiyyat) dan
kebaikan-kebaikan mereka. Setiap syari’at tidaklah dikehendaki padanya
kecuali salah satu dari tiga hal tersebut penyebab terwujudnya keméslahatan
manusia. Sesuatu yang bersifat tahsini tidaklah dipelihara, apabila dalam
pemeliharaannya terdapat pelalaian terhadap sesuatu yang bersifat kebutuhan
(hajiy). Sesuatu yang bersifat kebutuban (hajiy) dan tahnisi (kebaikan)
tidaklah dipelihara, apabila dalam memelihara salah satunya terdapat pelalaian

terhadap vang dlaruri.™°

2 Abdul Wahhab Khalaf, limu Ushul Figh, ( Semarang: Dina Utama, 1994), him. 310.



Tujuan disyari’atkan hukum Islam yang berkaitan dengan urusan-
urusan dharuri adalah untuk melindungi; 1)Urusan Agama, 2)Urusan Jiwa,
3)Urusan Akal, 4)Urusan Keturunan, 5) Urusan Harta;

Agama Islam telah menetapkan untuk setiap urusan dharuri yang lima
itu hukum-hukum yang menjamin akan eksistensinya dan pemeliharaannya
yang disebut dengan hukum dharuri?’ Pemberian beban taklilf dalam
pengadaan dan pemeliharaan urusan dharuri diarahkan kepada dua segi :

I. Segi pengadaan, syari’at mengemukakan rukun-rukun atau sendi-
sendinya dan menetapkan ketentuan-ketentuannya.

2. Segi menolak kemudharatan dan menghindari kerusakan yang
mungkin dapat terjadi karenanya.””

Tujuan disyariatkannya hukum Islam adalah mewujudkan
kemaslahatan manusia dalam kehidupan ini, dengan mendatangkan
kemanfaatan bagi mereka dan menghindarkan bahaya dari mereka. Karena
sesungguhnya kemaslahatan bagi mereka dalam kehidupan ini terdiri dari: hal-
hal yang dharuri bagi mereka, hal-hal yang hajivvat (kebutuhan biasa), dan
hal-hal yang tahsiniyyvah (kebaikan), maka apabila hal-hal yang dharuriyyah,
hal-hal yang hajiyyah, dan hal-hal yang tahsiniyyah itu terpenuhi bagi mereka,
maka kemaslahatan mereka terwujud.”

Kondisi perempuan muslim yang kebingungan ini diperparah dengan

keberadaan konsep yang selama ini dikembangkan oleh para ulama (mayoritas

'Mukhtar Yahya. dkk, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh-Islam, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1993), him.334.

21bid. him 334,

21bid. him. 311
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laki-laki) yang semakin mempersempit ruang gerak dan peran kaum
perempuan. Hal itulah yang jadi sebab bila gerakan maju perempuan muslim
dalam politik sering dihadang dengan dalil agama yang diarahkan secara
tendensius oleh segolongan pihak. Sehingga yang terjadi adalah kesan bahwa
Islam tidak menempatkan umat perempuan pada tempat yang tinggi
khususnya dalam bidang politik. Padahal dalam Islam hakekat politik
(sivasah) adalah svatu cara untuk mengatur urusan kehidupan bersama untuk
mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat.”*

Mengenai hal tersebut, Prof. Dr. M. Quraish Shihab menyatakan
dalam Tafsir Al-Misbah-nya mengenai Firman Allah Ta’ala dalam Q.S. Al-
Bagarah [2]: 228> bahwa ayat tersebut adalah pengumuman dari al-Qur’an
tentang hak-hak kaum perempuan. Mendahulukan hak tersebut di atas
kewajiban mereka dinilai sebagai penegasan tentang hal tersebut, sekaligus
menunjukkan betapa pentingnya hak itu diperhatikan, apalagi selama ini pada
beberapa suku jahilliah, perempuan hampir dapat dikatakan tak mempunyai
hak sama sekali. Dalam konteks hubungan dalam masyarakat, ayat ini
menunjukkan keseimbangan antara kedudukan pria dan pcrempuan.zf’

Pada lanjutan ayat 228 Surat Al-Baqarah tersebut di atas :

T el dl U

“Dr.Siti Musdah Mulia, MA, FPerempuan dan Politik (Kolom Keluarga dalam Harian
Sore Wawasan), (Semarang: Wawasan, 15 april 2005), him, 10

“Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Taisiru Al-Alivyu Al-Qadir Ii ikhtishari Tafsir [bru Katsir,
Alih bahasa Sihabuddin, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir bn Katsir, jilid 1, cet. HI
{Jakarta: Gema Insani Press, 2002) hlm.325. .

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol - I, hlm. 457 — 458
21Q)s. Al-Baqarah [2]:228
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M.Quraish Shihab berpendapat bahwa Ayat ini tidak menempatkan
perempuan pada posisi nomer dua setelah laki-laki. Justru derajat itulah yang
memberi beban kewajiban bagi laki-laki untuk memuliakan kaum perempuan
secara terpuji. Sepintas juga menurut Quraish Shihab bahwa kepemimpinan
ini merupakan keistimewaan dan “derajat/tingkat yang lebih tinggi” dari
perempuan. Namun kemudian ia mengingatkan makna “derajat™ sebagaimana
dijelaskan di atas yang intinya mengingatkan adanya hak dan kewajiban baik

bagi kaum laki-laki maupun perempuan.*®

L a
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Kaum laki-laki maupun perempuan, berhak untuk mendapatkan
perlakuan dan imbalan yang setara atas amaliyah yang telah mereka usahakan,
tanpa terkecuali. Selain kembali mengingatkan pengakuan atas neraca
keadilan serta kesetaraan hak antara kaum pria dan perempuan, Quraish
Shihab juga kembali mengajak kita untuk merenung betapa apa yang telah
ditetapkan oleh ayat ini sungguh bertolak belakang dengan apa yang dialami

oleh kaum perempuan sebelum, saat dan bahkan setelah kedatangan Islam. *

“Ibid, him. 458-459
2 (0S. An-Nisa’ [4]: 32
3°M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah Vol II, hal 399
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penyusun mencoba mengkaji literatur-literatur yang berhubungan
dengan obyek kajian yaitu :

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (/ibrary research)
yang merupakan Literature Study (Hermeneutika-Teks) dengan penekanan
dalam Kitab Tafsir (Tafsir Al-Misbah) yang ditempatkan sebagai sumber
(data) utama. Disebut hermeneutiko-teks karena pene]itién ini menekankan
pada aspek lafsir maudhu’i dalam penafsiaran al-Qur’an, yang dalam hal
ini disusun oleh M. Quraish Shihab, dalam suatu permasalahan umat.
Disebut Literature Study karena penelitian ini menjadikan suatu tulisan
(Literatur) scbagai objeknya. Bukan penelitian atas pendapat atau
pemikiran seseorang secara langsung.

Kajian Penelitian ini juga termasuk dalam kategori historis faktual,
karena yang diteliti adalah pemikiran seorang Mufassir yang tertuang
secara kongkret dalam suatu Kitab Tafsir yang dalam hal ini adalah Tafsir
al-Misbah yang disusun oleh M. Quraish Shihab di satu sisi, yang
diperbandingkan dengan pendapat yang selama ini ada atau yang telah lalu

(current mainstream) tentang peran perempuan muslim dalam politik.

Sifat Penelitian
Penelitian ini ditekankan pada sisi Explainatory Study suatu

penelitian bersifat deskriptif analitis dengan mendeskripsikan, mencatat,
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menganalisa dan menginterpretasikan data tersebut.’' Sifat Explainatory
Study dalam penelitian ini, menjelaskan suatu pandangan terhadap adanya
suatu Fenomologi Pemikiran dalam suatu populasi atas dasar suatu konsep
landasan teoretik, tanpa melakukan eksperimen dan pengujian atas suatu
konsep teoretik yang dipergunakan dalam kajian ilmiah tersebut.

Konsep penelitian ini adalah Deskriptif-Analisis yang memaparkan
permasalahan politik (sivasah) dan peran perempuan dalam politik
Islamiah secara umum sebelum akhimya akan dideskriptifkan dengan
pandangan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah.

Kemudian dianalisis dengan interpretasi tentang substansi
pemikirannya dalam Tafsir al-Misbah tersebut dengan membangun
beberapa korelasi yang signifikan sehingga ditemukan pemaparan dari
sudut pandang yang optimal dari kajian penelitian ini terhadap objek
persoalan yang diteliti yaitu politik (siyasah) serta peran perempuan

muslim di dalamnya.

3. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan ini dimaksudkan sebagai pendekatan dengan
menggunakan kaidah figh al-sivasah untuk menguji relevansi pemikiran
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, dengan kaidah figh al-
siyasah tersebut.

Pemikiran politik M. Quraish Shihab mengenai konsep tentang

peran perempuan dalam politik di Indonesia dideduksikan dalam kerangka

N Amirudin, Pengantar Meiode Penelitian Hukum. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), hlm. 25.
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kaidah figh al-sivasah menyangkut realisasi kemaslahatan publik dalam

pengambilan keputusan politik.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan studi literatur (literature study),
karenanya, pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pengkajian
Tafsir al-Misbah sebagai rujukan utama kemudian dilengkapi dengan
buku-buku atau tulisan—tulisan yang disusun cleh M. Quraish Shihab, dan
Buku Peran Politik Perempuan Dalam Sejarah Islam (Asma’ Muhammad
Ziyadah) serta buku-buku dan tulisan—tulisan ain vang mendukung
pendalaman dan ketajaman analisis. Maka kenyataan bahwa penggunaan
data sekunder akan lebih besar dibanding penggunaan data primer
sepertinya adalah hal yang cukup rasional.

Karena merupakan Studi Literatur, data yang digunakan adalah
berasal dari karya-karya tulis berupa Buku, Majalah, Surat Kabar,
Websites, jumal, laporan penelitian dan beberapa karya tulis lainnya.
Adapun sumber data yang kami jadikan sumber rujukan data utama yaitu
Kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Selain itu juga literatur-

literatur lain yang mendukung sebagai data tambahan.

. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan
instrumen analisis Interpretasi dan komparatif. Interpretasi merupakan
analisis dengan cara pengkajian data-data kemudian ditafsirkan menurut
konsep yang diterapkan dalam pandangan atau pemikiran yang mengacu

pada bentuk suatu generalisasi. Dalam konteks ini, dinterpretasikan kajian
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perempuan dan politik dalam tafsir al-Misbah yang disusun oleh Quraish
Shihab kemudian dianalisis dengan pendekatan Budaya serta
dikomparasikan dengan pandangan umum non Tafsir al-Misbah yang
selama ini telah berkembang (Current Mainstreaming) untuk dirangkai
menjadi suatu kesimpulan yang legitimate.

Metode komparatif menjelaskan hubungan atau relasi dari dua
fenomena dan sistem pemikiran. Dalam sebuah komparasi, sifat hakiki
dan obyek penelitian dapat menjadi jelas dan tajam. Sebab ini akan
menentukan secara tegas persamaan dan perbedaan hakekat obyek yang
dipelajari serta agar konteks permasalahan dapat lebih dipahami dengan
benar.

Data vyang diperoleh disistemasikan sesuai dengan formulasi
pembahasan kemudian dianalisis sehingga mampu menjawab pokok
masalah. Setelah data yang diperlukan diperoleh dan terkumpul, maka
perlu suatu bentuk teknik analisa data yang tepat. Penganalisaan data
merupakan tahap yang penting karena pada tahap ini data yang sudah
terkumpul akan diolah dan dianalisa guna memecahkan dan menjelaskan
masalah vyang telah dikemukakan dimuka. Untuk analisa data dalam
penelitian ini penulis mempergunakan analisa data kualitatif untuk
membuat catatan-catatan dan menyusun ikhtisar yang sistematis
sedangkan tehnik analisa data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Deduktif
Yaitu analisa yang berangkat dari generalisasi-generalisasi yang

bersifat umum ditarik pada fakta yang bersifat khusus.
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b. Induktif
Yaitu analisa yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa konkret kemudian dari peristiwa-peristiwa khusus ditarik

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum pembahasan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yaitu :

Bab pertama yang berisi pendahuluan yang didalamnya memuat
mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, :tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua disusun berikutnya, berisi tentang tokoh serta Sumber
Kajian yang diangkat dalam penelitian ini yaitu pemikiran M. Qurasih Shihab
dalam Tafsir al-Misbah. Pembahasan ini dilakukan dalam duea bagian.
Pertama, mendiskripsikan tentang biografi M. Quraish Shihab. Disini akan
diuraikan perihal latar belakang kehidupan keluarga, sosial serta kegiatan
akademis beliau termasuk pola pemikiran dan karya-karyanya. Yang kedua
adalah profil Kitab Tafsir al-Misbah, latar belakang serta semua komponen
penyusunnya dan argumentasi akademis yang menjadikan pegangan alasan
mengapa Kitab ini menjadi studi penelitian penyusun.

Bab Ketiga memaparkan pemikiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir
al-Misbah tentang makna politik (siyasah) dan peran perempuan di dalamnya,
mencakup juga makna politik secara umum dan Perkembangan Pemahaman
tentang politik (Siyasah) serfa pembahasan kedudukan perempuan dalam

bidang politik (sivasah) yang berkembang selama ini. Pada bagian ini
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penyusun akan mencoba menguraikan pemikiran Quraish Shihab dalam Tafsir
al-Misbah tentang politik (siyasah) serta peran perempuan di dalamnya, serta
dasar yang dipakai Quraish Shihab untuk menafsirkan konsep tersebut dalam
masyarakat.

Bab keempat akan menganalisis pemikiran Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah tentang politik (siyasah) serta peran politik perempuan di
dalamnya, yang mencakup Rekontruksi Objektif-Subjektil Pandangan M.
Quraish Shihab tentang tema tersebut serta relevansinya dengan konteks
kekinian sesuai pandangan yang ia yakini selama ini. Dalam kehidupan politik
(siyasah) yang telah berkembang selama ini banyak pemahaman yang
berkembang khususnya tentang permasalahan makna politik itu sendiri serta
peran ideal kaum perempuan dalam kehidupan politik (siyasah).

Bab kelima adalah penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan yang ada akan menjawab pokok masalah, sedangkan saran-saran
dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut di masa yang akan
datang mengenai peran muslimah dalam kehidupan berpolitik secara ideal.

Pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan curiculum vitae.
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LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN

BAB

HALAMAN

FOOT NOTE

TERJEMAHAN

10

15

Dan orang-orang yang beriman, lelaki
dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong  bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah
dan yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

12

18

Dan tiadalah Kami mengutus kamu,
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.

12

19

Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma'ruf. Akan tetapi para
suami, mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya.

15

27

Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya.

16

29

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa
yang dikaruniakan Allah  kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari
sebahagian yang lain. (Karena) bagi
orang laki-laki ada bahagian dari pada
apa vang mercka usahakan, dan bagi
para wanita (pun) ada bahagian dari apa
yang mercka usahakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.

II

31

46

Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, sesung-
guhnya kaumku menjadikan Al Quran
itu sesuatu yang tidak diacuhkan.”

I

44

67

Hai sekalian manusia, bertakwalah
kepada  Tuhan-mu  yang  telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan
dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan  vang  banyak. Dan

I




bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.

I

50

75

Dia telah menciptakan kamu dari bumi
(tanah) dan  menjadikan  kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku
amat dekat (rahmat-Nya) lagt
memperkenankan (doa hamba-Nya)."

I

50

76

Sesungguhnya orang-orang munafik itu
(ditempatkan) pada tingkatan yang
paling bawah dari neraka. Dan kamu
sekali-kali tidak akan mendapat seorang
penolongpun bagi mereka.

I

51

7]

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada para Malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi."

il

57

82

Menetapkan hukum itu hanyalah hak
Allah. Dia  menerangkan  yang
sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan

yang paling baik."

I

37

&4

Kemudian mereka (hamba Allah)
dikembalikan kepada Allah, Penguasa
mereka yang sebenamya. Ketahuilah
bahwa segala hukum (pada han itu)
kepunyaanNya. Dan Dialah Pembuat
Perhitungan yang paling cepat.

III

58

85

Manusia itu adalah umat yang satu.
(setelah timbul perselisihan), maka Allah
mengutus para nabi, sebagai pember
peringatan, dan Allah menurunkan
bersama mereka Kitab yang benar, untuk
memberi keputusan di antara manusia
tentang perkara yang mereka
perselisihkan.  Tidaklah  berselisih
tentang Kitab itu melainkan orang yang
telah didatangkan kepada mereka Kitab,
yaitu setelah datang kepada mercka
keterangan-keterangan  yang  nyata,
karena dengki antara mereka sendin.
Maka Allah memberi petunjuk orang-
orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisihkann
itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah
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selalu memberi petunjuk orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus.

I

58

36

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada vyang
berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.

111

58

87

Hai orang-orang yang beriman, taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amrni di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya),
jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.

111

59

39

Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka, dan mereka menafkahkan
sebagian dari rezki yang Kami berikan
kepada mereka.

III

59

91

Hai Nabi, apabila datang kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman
untuk mengadakan janji setia, bahwa
mereka tiada akan menyekutukan Allah,
tidak akan mencuri, tidak akan berzina,
tidak akan membunuh anak-anaknya,
tidak akan berbuat dusta yang mereka
ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka dan tidak akan mendurhakaimu
dalam urusan yang baik, maka terimalah
janji setia mercka dan mohonkanlah
ampunan kepada Allah untuk mereka.
Sesungguhnya Allah maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

I

59

92

Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap
orang-orang mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawah pohon,
maka Allah mengetahui apa yang ada

dalam hati mereka lalu menurunkan
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ketenangan atas mereka dan memberi
balasan kepada mereka  dengan
kemenangan yang dekat (waktunya)

I

59

93

Bahwasanya orang-orang yang berjanji
setia kepada kamu sesungguhnya mereka
berjanji setia kepada Allah

oI

60

94

Ingatiah ketika Tubanmu berfirman
kepada para Malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi."

1

65

97

Dialah yang membentuk kamu dalam
rahim sebagaimana dikehendaki-Nya.
Tak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada para Malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi."
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Mereka (tentara Thalut) mengalahkan
tentara Jalut dengan izin Allah dan
(dalam peperangan itu) Daud membunuh
Jalut, kemudian Allah memberikan
kepadanlya (Daud) pemerintahan dan
hikmah™"  (sesudah  meninggalnya
Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa
yang dikehendaki-Nya.
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98

Seandainya Allah tidak menolak
(keganasan) sebahagian umat manusia
dengan sebagian yang lain, pasti
rusaklah bumi ini. Tetapi Allah
mempunyai karunia (yang dicurahkan)
atas semesta alam.
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100

Dan ingatlah oleh kamu sekalian di
waktu Allah menjadikan kamu sebagai
pengganti-pengganti (yang berkuasa)
sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan
Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh
dan perawakanmu (daripada kaum Nuh
itu).
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Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan
menjadikam kamu pengganti-pengganti
(yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan
memberikan tempat bagimu di bumi.
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji
Tuhannya dengan beberapa kalimat

(perintah dan larangan), lalu Ibrahim
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memperoleh didalamnya kesenangan
yang kekal,

Il
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Hai Nabi, apabila datang kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman
untuk mengadakan janji setia, bahwa
mereka tiada akan menyekutukan Allah,
tidak akan mencuri, tidak akan berzina,
tidak akan membunuh anak-anaknya,
tidak akan berbuat dusta yang mereka
ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka dan tidak akan mendurhakaimu
dalam urusan yang baik, maka terimalah
janji setia mereka dan mohonkanlah
ampunan kepada Allah untuk mereka.
Sesungguhnya Allah maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada para Malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi." Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbith dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."
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Sesungguhnya aku menjumpai seorang
wanita yang memerintah mereka, dan dia
dianugerahi  segala  sesuatu  serta
mempunyai singgasana yang besar.
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134

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa
yang dikaruniakan Allah kepada seba-
hagian kamu lebih banyak dan seba-
hagian yang lain. (Karena) bagi orang
laki-laki ada bahagian dan pada apa
yang mereka usahakan, dan bagi para
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Se-
sungguhnya Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki
dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh

(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah
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dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.
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141

Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka, dan mereka menafkahkan
sebagian dari rezki yang Kami berikan
kepada mereka.
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Hai Nabi, apabila datang kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman
untuk mengadakan janji setia, bahwa
mereka tiada akan menyekutukan Allah,
tidak akan mencuri, tidak akan berzina,
tidak akan membunuh anak-anaknya,
tidak akan berbuat dusta yang mereka
ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka dan tidak akan mendurhakaimu
dalam urusan yang baik, maka terimalah
janji setia mereka dan mohonkanlah
ampunan kepada Allah untuk mereka.
Sesungguhnya Allah maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
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82

145

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-
laki) atas sebahagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari  harta
mereka.

84

148

Dan janganlah kamu in hati terhadap apa
yang dikaruniakan Allah  kepada
sebahagian kamu lebih banyak darn
sebahagian yang lain. (Karena) bagi
orang laki-laki ada bahagian dari pada
apa yang mereka usahakan, dan bagi
para wanita (pun) ada bahagian dari apa
yang mereka usahakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.
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